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ALGORITMA FIBONACI

Pengantar
Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat Dia-lah tulisan ini 

bisa  selesai.  Tulisan  kali  ini  membahas  mengenai  algoritma  Fibonaci  dalam 

pemrograman. Mudah –mudahan tulisan ini bisa memberi masukan bagi banyak orang 

khususnya bagi orang yang mempelajari pemrograman komputer untuk mempermudah 

mereka dalam membuat sebuah program yang baik.

Kali ini saya akan membahas mengenai Algoritma Fibonaci. Algoritma Fibonaci 

merupakan deret hitung dengan penulisan seperti berikut:

1    1    2    3    5    8    13    21    34    55    89    dst…

Ada yang bisa  melihat  polanya?  Kalau bagi  saya,  deret  Fibonaci  adalah deret 

hitung yang dimulai dari 1. Tetapi, sebenarnya sebelum angka 1, ada angka bayangan (itu 

menurut saya :D), yaitu 0 (nol). Mengapa? Ilustrasi di bawah mungkin bisa menjelaskan.
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     Angka pertama

0                1                1

                 1 + 0 = 1

    (angka kedua)

Angka kedua

Lalu, kemudian:

1                1                2

            1 + 1 = 2

   (angka ketiga)

Mau lebih jelasnya lagi?

1                2                3

 2 + 1 = 3

        (angka keempat)

Dan seterusnya…

Nah,  setelah  mengeahui  deret  Fibonaci,  bagaimana  caranya  membuat 

programnya? Source code berikut mungkin bisa menjadi acuan.
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#include <iostream>
using namespace std;

void fibonaci (int n) {
int num1 = 0, num2 = 1, temp;
cout << num2 << "  ";
for (int i = 1; i < n; ++i) {

//temp untuk menyimpan sementara nilai dari num2
temp = num2;

//num2 kemudian ditambahkan
num2 += num1;
cout << num2 << "  ";

//nilai dari num2 yang sebelumnya di pindahkan ke num1
num1 = temp;

}
cout << "\n";

}

void main () {
int jumlah;
cout << "berapa banyak deret Fibonaci yang anda ingin cetak?: ";
cin >> jumlah;
fibonaci (jumlah);

}
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Berdasarkan  kode  di  atas,  maka  nilai  yang  akan  dihasilkan  oleh  kode  di  atas 

adalah deret Fibonaci sesuai dengan jumlah deret yang diminta oleh user. Misalnya, jika 

deret yang diminta oleh user adalah 2, maka yang tercetak adalah:

1 1

Jika yang diminta oleh user adalah 10, maka yang tercetak adalah:
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